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Lampiran 1
DATA GURU RA AN NISA" | KEDAWUNG
TAHUN AJARAN 2012/2013
NO NAMA JABATAN | PENDIDIKAN | AGAMA
1. Nur Khoiriyah, S.Pd Kepala S1 Islam
sekolah
2. Sri Mulyani, A.Ma Guru D2PGTK Islam
3. Ngatmiatun, A.Ma Guru D2PGTK Islam
4. Dita Ifa Nuriani Guru SMA Islam
5. Eny Purwaningtyastuti, S.Pd Guru S1 Islam
6. Rosita Guru SMA Islam
7. Sri Sutarwi Guru SMA Islam
8. Wiwin Susiani Guru SMA Islam
0. Surani Guru SMA Islam

Berdasarkan data tahun ajaran 2012/2013 RA An Nisa 1, dipimpin oleh

kepala sekolah yang bernama Ibu Nur Khoiriyah, S.Pd yang juga mengajar di

kelompok B, empat orang guru kelas yang mengajar di kelompok A.




Lampiran 2

DAFTAR PESERTA DIDIK DI RA AN NISA" I TURUS,

KARANGPELEM, KEDAWUNG, SRAGEN
TAHUN AJARAN 2012/2013

Z
o

Nama anak

Jenis Kelamin

Soya Nur Citia Haveni

llyas Alim Akbar

Tegarfadlil Andikatama

Suci Wulandari

Dennis Putra Pratama

Bayu Saputro

Muhammad Sefaril

Aby Wijaya Kusuma

Ol oo Nl O | |l WIDN|PF

Alfin Setya Putra

[EY
o

Ikha Sholehah

-
-

Lingga Angger Setiawan

[EY
N

Nasswa Putri Darmanto

[EY
w

Gradian Fatiha Primadhani

[EEN
N

Ungky Adi Praseyto

r9|,9\r| 9|\ || ||| || 7o
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Lampiran 3

Tabel Instrumen Pedoman Observasi Anak
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Nama Anak
Siklus | Siklus Il Siklus I11
Prasiklus
Butir Amatan I | i | Il
3] 2 20114 2 3|2|1lal3|2|1]4]3 1] 4

Mengelompokkan
benda dengan berbagai
jenis biji yang akan

digunakan untuk
bermain dakon
Manpu membilang

dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis)  jumlah  biji
dakon pada lobang

yang mendapatkan
tumpukan paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa

nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang

yang mendapatkan
tumpukan paling
sedikit

Mampu membuat

strategi  langkah awal
agar dapat bermain
sehingga menang

Anak mampu berbuat
jujur dalam bermain

Keterangan :

DN wWwks

. Jika anak bisa
. Jika anak sedikit bantuan

. Jika anak banyak bantuan
. jika anak tidak mncoba/ tidak bisa

Karangpelem,.............

Peneliti

7 &5 -

Sri Mulyani
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Lampiran 4

Tabel Pedoman Observasi Proses Penerapan Permainan Dakon

Instrumen Pedoman Catatan Lapangan

Pedoman catatan lapangan
Nama guru
Tempat penelitian
Tanggal

Kegiatan guru Kegiatan anak

(  SriMulyani )




Lampiran 5
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Tabel Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif

No Nama anak Butir amatan Jumlah
3 4 5 6
1 Soya
2 llyas
3 Tegar
4 Suci
5 Denis
6 Bayu
7 Faril
8 Aby
9 | Alfin
10 | Ikha
11 | Lingga
12 | Nasswa
13 | Prima
14 | Ungky
Jumlah
Karangpelem,.........cccccoovnenne. 2013

Peneliti

Sri Mulyani




Lampiran 6
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Tabel Perbandingan Hasil Prosentase Pencapaian Peningkatan Kecerdasan

Kognitif Anak Setiap Anak Dengan Skor Maksimum

No Nama anak Skor Riil Skor Prosentase Status'
Maksimum | Pencapaian | Pencapaian
1 Soya
2 llyas
3 Tegar
4 Suci
S Denis
6 Bayu
7 Faril
8 Aby
9 Alfin
10 Ikha
11 Lingga
12 Nasswa
13 Prima
14 Ungky
Jumlah
Karangpelem, 2013

Peneliti

’r

-

Sri Mulyani
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Lampiran 7
RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN SIKLUS |
Pertemuan pertama

Aspek Perkembangan : Kognitif

Tema : Pekerjaan
Kelompok B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester : Genap

Tanggal : 6 Pebruari 2013

1. Tingkat pencapaian perkembangan
a. Anak mampu membilang dengan menunjukan benda
b. Anak mampu menghitung jumlah benda
2. Indikator
a. Mengklarifikasi benda berdasarkan fungsinya.
b. Menunjukkan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik
¢. Menyusun dan merencanakan kegiatan yang direncanakan
3. Metode
Tanya Jawab
Demontrasi
4. Kegiatan
Bermain dakon, menghitung jumlah biji dakon

5. Langkah-langkah pembelajaran
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a. Pembukaan (x 10 menit)

1.

2.

3.

4.

5.

Berbaris

Salam.

Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
Hafalan surat pendek

Senam irama “senam sehat ceria”

b. Kegiatan inti (£ 45 menit)

1.

Guru membagi anak dalam 7 kelompok , tiap kelompok terdiri dari 2
anak

Guru menyiapkan permainan yang akan digunakan anak untuk
bermain dakon

Guru bertanya pada anak bagaimana cara bermain dakon, menghitung
sesuai jumlah.

Sebelum kegiatan dimulai, guru berdialog dengan anak tentang
permainan dakon, misal bagaimana cara menghitung sesuai jumlahnya.
Sebelum memulai kegiatan bermain dakon guru menjelaskan aturan-
aturan dalam bermain dakon.

Anak dipersilahkan memulai bermain dakon.

Pada saat kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak apakah
anak sudah mampu bermain secara terampil.

Akhir kegiatan anak dipersilahkan untuk bercerita tentang kegiatan

yang dilakukan. Misal bagaimana berhitung sesuai jumlahnya.
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9. Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya
pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain.
c. Penutup (£ 10 menit)

1. Review kegiatan hari ini
2. Informasi kegiatanyang akan dilakukan esuk hari
3. Berdo’a sesudah melakukan kegiatan.
4. Salam.

6. Media belajar
Alat dakon dan biji

7. Penilaian

1. Observasi

2. Unjuk kerja

Karangpelem, 5 Pebruari 2013

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani




10.

11.

12.

RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN SIKLUS 1
Pertemaan kedua

Aspek Perkembangan : Kognitif

Tema : Pekerjaan
Kelompok B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester - Genap

Tanggal : 8 Pebruari 2013

Tingkat pencapaian perkembangan
a. Anak mampu membilang dengan menunjukan benda
b. Anak mampu menghitung jumlah benda
Indikator
a. Mengklarifikasi benda berdasarkan fungsinya.
b. Menunjukan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik
c. Menyusun dan merencanakan kegiatan yang direncanakan
Metode
Tanya Jawab
Demontrasi
Kegiatan
Bermain dakon, menghitung jumlah biji dakon
Langkah-langkah pembelajaran
a. Pembukaan (x 10 menit)

1. Berbaris
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4.

5.
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Salam.
Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
Hafalan surat pendek

Senam irama “senam sehat ceria”

b. Kegiatan inti (£ 50 menit)

1.

Guru membagi anak dalam 7 kelompok , tiap kelompok terdiri dari 2
anak

Guru menyiapkan Alat dakon yang akan digunakan anak untuk
bermain dakon

Guru bertanya pada anak bagaimana cara bermain dakon, menghitung
jumlah biji dakon .

Sebelum kegiatan dimulai, guru berdialog dengan anak tentang
permainan dakon, Misal bagian cara menghitung biji dakon.

Sebelum memulai kegiatan bermain dakon guru menjelaskan aturan-
aturan dalam bermain dakon.

Anak dipersilahkan memulai bermain dakon.

Pada saat kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak apakah
anak sudah mampu bermain dakon secara terampil.

Akhir kegiatan anak dipersilahkan untuk bercerita tentang kegiatan
yang dilakukan. Misal bagaimana cara menghitung.

Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya

pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain.
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c. Penutup (£ 10 menit)

1. Review kegiatan hari ini
2. Informasi kegiatanyang akan dilakukan esuk hari
3. Berdo’a sesudah melakukan kegiatan.
4. Salam.

13. Media belajar
Alat dan biji dakon

14. Penilaian

1. Observasi

2. Unjuk kerja

Karangpelem, 8 Pebruari 2013

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

/. -~

- -

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani
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RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN
SIKLUS Il
Pertemuan pertama

Aspek Perkembangan : kognitif

Tema : Pekerjaan
Kelompok B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester : Genap

Tanggal : 15 Februari 2012

Tingkat pencapaian perkembangan

a. Anak berhitung secara benar

b.Anak mampu menbedakan menang dan kalah
Indikator

a. Mengklasifikasi benda berdasarkan fungsinya

b. Menunjukan aktifitas yangbersifat ekploratif dn menyelidik
¢. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
Metode

Tanya Jawab

Demontrasi

Kegiatan

Bermain dakon

Langkah-langkah pembelajaran

a. Pembukaan (£ 10 menit)



=

4.

5.
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Berbaris

Salam.

Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
Hafalan surat pendek

Senam otak

. Kegiatan inti (£ 60 menit)

1.

Guru membagi anak dalam 7 kelompok , tiap kelompok terdiri dari 2
anak

Guru menyiapkan alat dakon yang akan digunakan anak untuk
membuat bermain dakon

Guru bertanya pada anak bagaimana cara bermain dakon

Sebelum kegiatan dimulai, guru berdialog dengan anak tentang
permainan dakon.

Sebelum memulai kegiatan bermain dakon guru menjelaskan aturan-
aturan dalam bermaindakon.

Anak dipersilahkan memulai bermain dakon.

Pada saat kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak apakah
anak sudah terampil dalam mengolah kecerdasan kognitif.

Akhir kegiatan anak dipersilahkan untuk bercerita tentang kegiatan
yang dilakukan. Misal saat bermain dakon, siapa anak yang manpu
menyelesaikan permainan dan menang.

Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya

pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain. Guru
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menyuruh anak untuk mengembalikan mainan dakon pada tempatnya
dengan rapi.
c. Penutup (= 10 menit)
1. Review kegiatan hari ini
2. Informasi kegiatan esuk hari
3. Berdo’a setelah melakukan kegiatan.
4. Salam.
6. Media belajar
Alat dakon dan biji dakon.
7. Penilaian

1. Obsevasi

2. Unjuk kerja

Turus, 15 Pebruari 2013

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani
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RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN SIKLUS 11
Pertemuan kedua

Aspek Perkembangan : Kognitif

Tema . Pekerjaan
Kelompok 'B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester : Genap

Tanggal : 15 Pebruari 2013

1. Tingkat pencapaian perkembangan

a. Anak mampu menyiapkan peralatan untuk bermain

b. Anak mampu membuat srtategi agar dapat menang.
2. Indikator

a. Menunjukan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik.
b. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.
c. Mengenal sebab akibat tentang permainan

3. Metode

Tanya Jawab
Demontrasi

2. Kegiatan

Bermain bola , bermain basket

3. Langkah-langkah Kegiatan

a. Pembukaan (+ 10 menit)
1. Berbaris
2. Salam.
3. Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
4. Hafalan doa sehari-hari

b. Inti (£ 60 menit)
1. Guru membagi anak dalam 7 kelompok, anak bergabung dalam

kelompoknya masing-masing.
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2. Guru berdialog dengan anak tentang bermain dakon yang digunakan
bermain.

3. Guru berdialog pada anak tentang aturan dalam bermaindakon.

4. Anak dipersilahkan untuk mulai permainan yang di lakukan di luar
kelas

5. Ketika kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak pada saat
bermain dakon.

6. Setelah selesai bermain dakon, guru bertanya pada anak apa yang
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung dengan cara bercerita di
depan kelas

7. Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya
pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain.Guru
menyuruh anak untuk mengembalikan alat dakon pada tempatnya
dengan rapi.

c. Penutup (x 10 menit)

1. Review kegiatan hari ini

2. Informasi kegiatan esuk hari

3. Berdo’a setelah melakukan kegiatan.

4. Salam.

6. Media belajar
Alat dakon dan biji dakon.
7. Penilaian

1. Oservasi

2. Unjuk kerja

Karangpelem, 15 Pebruari 2013
Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani
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RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN SIKLUS Il
Pertemua pertama

Aspek Perkembangan : Kognitif

Tema : Pekerjan
Kelompok B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester - Genap

Tanggal : 20 Pebruari 2012

Tingkat pencapaian perkembangan

a. Anak mampu berbuat jujur dalam bermain

b. Anak mampu bermain dakon dengan benar
Indikator

a. Menunjukan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik.
b. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
c. Mengenal sebab akibat tentang permainan

Metode

a.Tanya jawab

b. Demonstrasi

Kegiatan

Bermain dakon

Langkah-langkah pembelajaran

a. Pembukaan (£ 10 menit)

1. Berbaris



4.

5.
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Salam.
Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
Hafalan surat pendek

Senam irama “senam sehat ceria”

b. Kegiatan inti (+ 60 menit)

1.

Guru membagi anak dalam 7 kelompok , tiap kelompok terdiri dari 2
anak

Guru menyiapkan alat dakon yang akan digunakan anak untuk bermain
dakon

Guru bertanya pada anak bagaimana cara bermain dakon tersebut
Sebelum kegiatan dimulai, guru berdialog dengan anak tentang
permainan-dakon

Guru menjelaskan aturan-aturan dalam bermain dakon.

Anak dipersilahkan memulai bermain dakon di luar kelas

Pada saat kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak apakah
anak mampu malakukan kecerdasan kognitif secara baik.

Akhir kegiatan anak dipersilahkan untuk bercerita tentang kegiatan
yang dilakukan hari ini..

Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya
pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain. Dengan
guru bertanya pada anak, guru menyuruh anak untuk mengembalikan

alat dakon pada tempatnya dengan rapi.
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c. Penutup (x 10 menit)
1. Review kegiatan hari ini
2. Informasi kegiatan esuk hari
3. Berdo’a sesudah melakukan kegiatan.
4. Salam.
6. Media belajar
Alat dakon dan biji dakon.
7. Penilaian

1. Observasi

2. Unjuk kerja

Karangpelem, 20 pebruari 2013

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani
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RENCANA BIDANG PENGEMBANGAN SIKLUS 111
Pertemuan kedua

Aspek Perkembangan : Kognitif

Tema : Air, Api, Udara
Kelompok B

Waktu : 07. 30- 10.00 WIB
Semester - Genap

Tanggal : 25 Pebruari 2013

1. Tingkat pencapaian perkembangan
a.Anak mampu berbuat jujur dalam bermain
b. Anak mampu bermain dakon dengan benar
2. Indikator
a. Menunjukan aktifitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik.
b. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
c. Mengenal sebab akibat tentang permainan.
3. Metode
a.Tanya jawab
b. Demonstrasi
4. Kegiatan
Bermain dakon
5.Langkah-langkah pembelajaran

a. Pembukaan (£ 10 menit)



=

4.

5.
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Berbaris

Salam.

Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
Hafalan surat pendek

Senam irama “senam sehat ceria”

. Kegiatan inti (x 60 menit)

1.

Guru membagi anak dalam 7 kelompok , tiap kelompok terdiri dari 2
anak

Guru menyiapkan alat dakon yang akan digunakan anak untuk bermain
dakon

Guru bertanya pada anak bagaimana cara bermain dakon tersebut
Sebelum kegiatan dimulai, guru berdialog dengan anak tentang
permainan-dakon

Guru menjelaskan aturan-aturan dalam bermain dakon.

Anak dipersilahkan memulai bermain dakon di luar kelas

Pada saat kegiatan berlangsung, guru mengamati kegiatan anak apakah
anak mampu malakukan kecerdasan kognitif secara baik.

Akhir kegiatan anak dipersilahkan untuk bercerita tentang kegiatan
yang dilakukan hari ini..

Setelah selesai melaksanakan kegiatan atau bermain, guru bertanya
pada anak, apa yang dilakukan apabila telah selesai bermain. Guru
menyuruh anak untuk mengembalikan alat dakon pada tempatnya

dengan rapi.
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c. Penutup (x 10 menit)
1. Review kegiatan hari ini
2. Informasi kegiatan esuk hari
3. Berdo’a setelah melakukan kegiatan.
4. Salam.
6. Media belajar
Alat dakon dan biji dakon.
7.Penilaian

1. Observasi

2. Unjuk kerja

Karangpelem, 25 Februari 2013

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Dhita Ifa'Nuriana Sri Mulyani




Lampiran 8

Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak

Tema/subtema

Kelompok/semester

: Soya
. Profesi
. B/ Genap

138

Butir Amatan

Prasiklus

Siklus |

Siklus 11

Siklus 111

413121

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak

menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

mampu

membuat
langkah

Mampu
strategi
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awal agar dapat
bermain sehingga

menang
Anak mampu N N N N
berbuat jujur dalam
bermain
Sragen,
Pebruari 2013
Keterangan : Peneliti

4 = Jika anak bisa

3 = Jika anak bisa sedikit bantuan

2 = Jika anak bisa banya bantuan

1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :llyas
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3|2

N
N
w
N
=
N
w
N
=
N
w
N
=
N
w
N
=
o
w

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

INEEEEEE I R

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat




141

bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak : Tegar
Tema/subtema : Profesi
Kelompok/semester : B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3/2|1|4|3|2]1/4/3/2/1/4/3|2{1/4{3[2|1,4|3

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

INEREEEE I N

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat
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bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak : Suci
Tema/subtema : Profesi
Kelompok/semester : B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3/2|1|4|3|2]1/4/3/2/1/4/3|2{1/4{3[2|1,4|3

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

INEREEEE I N

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat
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bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Sragen, Pebruari 2013

Keterangan : Peneliti
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan

2 = Jika anak bisa banya bantuan ﬁ_.
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa L~

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Dennis
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap
Siklus | Siklus |1 Siklus 111
Prasiklus

Butir Amatan | I I 1 | |

41312(1(4/3/2|1|4|3{2]1/4(3/2/1/4/3|2{1/4/3(2|/1/4|3

Mengelompokkan N N N N N N N
benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang N \ N N N N N
dengan menu.jukan

benda

Anak mampu N N N N N N N

menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu N N N N N N N
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling

sedikit

Anak mampu N N N N N N N
menentukan

permainan  dakon

yang nenng

bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat N N N N N N N
strategi langkah
awal agar dapat
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bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Bayu
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3/2|1|4|3|2]1/4/3/2/1/4/3|2{1/4{3[2|1,4|3

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

INEREEEE I N

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat
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bermain sehingga
menang
Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam
bermain
Sragen, Pebruari 2013
Keterangan : Peneliti

4 = Jika anak bisa

3 = Jika anak bisa sedikit bantuan

2 = Jika anak bisa banya bantuan @

1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa L=

Sri Mulyani




Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak : Faril
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap

150

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11

Siklus 11

Prasiklus

Mengelompokkan
benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah




151

awal agar dapat
bermain sehingga

menang
Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banyak bantuan

1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa °

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Aby
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3/2|1|4|3|2{1/4(3/2/1/4|3|2{1/4(3[2|1/4|3

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

T T Y N

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat




153

bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Alfin
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap
Siklus | Siklus |1 Siklus I

Butir Amatan Prasiklus | [ I I I Il

413/2/1/4(3/2|1|4|3[2|1{4/3/2/1\4|3|2|1/4/3/2/1/4|3|2

Mengelompokkan \ N N N N N N
benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang \ N N N N N N
dengan menu.jukan

benda

Anak mampu N N N N N N N

menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu N N N N N N N
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling

sedikit

Anak mampu N N N N N N N
menentukan

permainan  dakon

yang nenng

bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat N N N N N N N
strategi langkah
awal agar dapat




155

bermain sehingga
menang
Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam
bermain
Sragen, Pebruari 2013
Keterangan : Peneliti

4 = Jika anak bisa

3 = Jika anak bisa sedikit bantuan

2 = Jika anak bisa banya bantuan @

1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa .

Sri Mulyani




Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak
Tema/subtema
Kelompok/semester

:lkha
:Profesi
:B/ Genap

156

Butir Amatan

Prasiklus

Siklus |

Siklus 11

Siklus 11

4

3

21114/3/2|1|4|3|2

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

v I

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat




157

bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani




Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak
Tema/subtema
Kelompok/semester

:Lingga
:Profesi
:B/ Genap

158

No

Butir Amatan

Siklus |

Siklus 11

Siklus 11

Prasiklus

413/2/1(4/3|2|1|4|3|2

Mengelompok-
kan benda
dengan berbagai
jenis biji yang
akan digunakan
untuk  bermain
dakon

Manpu
membilang
dengan
menu.jukan
benda

Anak  mampu
menghitung
(tanpa nulis)
jumlah biji
dakon pada
lobang yang
mendapatkan
tumpukan paling
banyak

Amak  mampu
menghitung
(tanpa nulis )
jumlah biji
dakon pada
lobang yang
mendapatkan
tumpukan paling
sedikit

Anak  mampu
menentukan
permainan




159

dakon yang
nenng
bbrdasarkan
jumlah biji
dakon yang
terkumpul

Mampu \ N
membuat
strategi langkah
awal agar dapat
bermain
sehingga
menang

Anak  mampu N N
berbuat  jujur
dalam bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Nasswa
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap
Siklus | Siklus 11 Siklus I

. Prasiklus
Butir Amatan ' I | I | I

413/2/1(4(3/2|1|4|3[2]1/4(3/2|/1|4{3[2/14(3/2|1|4|3

Mengelompokkan \ N N N N N
benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang \ N N N N N N
dengan menu.jukan

benda

Anak mampu N N N N N N N

menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu N N N N N N N
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling

sedikit

Anak mampu N N N N N N N
menentukan

permainan  dakon

yang nenng

bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat N N N N N N N
strategi langkah
awal agar dapat




161

bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak :Prima
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap

Butir Amatan

Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Prasiklus I T | I I T

4

3

2(1(4/3/2|1|4|3|2]1/4/3/2/1/4|3|2{1/4(3[2|1,4|3

Mengelompokkan

benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

v v

Manpu membilang
dengan menu.jukan
benda

Anak mampu
menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
sedikit

Anak mampu
menentukan
permainan  dakon
yang nenng
bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat
strategi langkah
awal agar dapat
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bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani
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Instrument Pedoman Observasi Anak

Nama anak : Ungky
Tema/subtema :Profesi
Kelompok/semester :B/ Genap
Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111

. Prasiklus
Butir Amatan ' I | I | I

413/2/1(4(3/2|1|4|3[2]1/4(3/2|/1|4{3[2/14(3/2|1|4|3

Mengelompokkan \ N N N N N
benda dengan
berbagai jenis biji
yang akan
digunakan  untuk
bermain dakon

Manpu membilang \ N N N N N N
dengan menu.jukan

benda

Anak mampu N N N N N N N

menghitung (tanpa
nulis) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling
banyak

Amak mampu N N N N N N N
menghitung (tanpa
nulis ) jumlah biji
dakon pada lobang
yang mendapatkan
tumpukan  paling

sedikit

Anak mampu N N N N N N N
menentukan

permainan  dakon

yang nenng

bbrdasarkan jumlah
biji dakon yang
terkumpul

Mampu membuat N N N N N N N
strategi langkah
awal agar dapat




165

bermain sehingga

menang

Anak mampu N N N N N N
berbuat jujur dalam

bermain

Keterangan :
4 = Jika anak bisa
3 = Jika anak bisa sedikit bantuan
2 = Jika anak bisa banya bantuan
1 = Jika anak tidak mencoba/ tidak bisa

Sragen, Pebruari 2013
Peneliti

Sri Mulyani




Lampiran 9

166

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain

Dakon

Sikius | pertemuan |

No Nama Butir Amatan Jumlah Skc.)r Persentase
Anak 1 2 3 4 5 6 7 Maksimal
1 | Soya 2 | 3|3 2 2 1 1 14 28 50%
2 | llyas 2 1| 2 3| 3| 2 1 14 28 50%
3 | Tegar 2 | 2 113 | 2 1 2 13 28 46%
4 | Suci 2 1 1 2 1 1 3 11 28 39%
5 | Denis 1 1 1 2 2 1 1 9 28 32%
6 | Bayu 2 1 1 2 2 1 1 10 28 36%
7 | Faril 2 | 2| 2 1 1 1 2 11 28 39%
8 | Aby 1 1| 2 1] 2 1 1 9 28 32%
9 | Alfin 1 1 1 2 2 1 1 9 28 32%
10 | lkha 1 1| 2 2 2 1 1 10 28 35%
11 | Lingga 2 2 2 1 1 1 1 10 28 35%
12 | Nasswa 2 | 2 | 2 1 1 1 3 12 28 42%
13 | Prima 1 1 1 1 1 1 2 8 28 28%
14 | Ungky 2 12121 ]1] 2 11 28 39%
Jumlah 23 | 20 | 23 | 25 | 23 | 15 | 22 151
Rata -rata Skor
Prosentase 38,5%
Keterangan :

Persentase (%) =

Skor Maksimal = 28

Jumlah Skor riil

skor maksimum

x100%




Lampiran 10

167

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain Dakon

Sikius | pertemuan 11

Butir Amatan Skor
No | Nama Anak 1 5 3 2 S 5 Z Jumlah Maksimal Persentase
1 Soya 2 3 3 2 2 2 2 15 28 53%
2 llyas 2 1 2 3 3 2 1 15 28 53%
3 Tegar 2 2 2 3 2 1 2 14 28 50%
4 | Suci 2 1 2 2 1 1 3 13 28 56%
5 | Denis 2 1 2 2 2 1 1 10 28 35%
6 | Bayu 2 1 2 2 2 1 1 11 28 39%
7 | Faril 2 2 2 2 1 1 2 12 28 42%
8 | Aby 2 1 2 1 2 1 1 10 28 35%
9 | Alfin 2 1 1 2 2 1 2 11 28 39%
10 | lkha 3 2 2 2 2 1 2 12 28 42%
11 | Lingga 2 2 2 1 1 1 2 11 28 39%
12 | Nasswa 2 2 2 2 1 1 3 14 28 50%
13 | Prima 2 1 1 2 1 1 2 9 28 32%
14 | Ungky 2 1 2 2 1 1 2 12 28 42%
Jumlah 28 | 21 | 27 | 28 | 24 | 16 25 169
Rata -rata Skor 12,07
Prosentase 43,11%
Keterangan :
Skor Maksimal = 28
Persentase (%) = Jumiah Skor riil x100%

skor maksimum




Lampiran 11

168

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain Dakon

Sikius Il pertemuan |

Butir Amatan Skor
No | Nama Anak 1 5 3 2 g 5 Z Jumlah Maksimal Persentase
1 Soya 2 3 3 2 2 2 2 16 28 57%
2 Ilyas 2 1 2 3 3 2 1 16 28 57%
3 Tegar 2 2 2 3 2 1 2 15 28 53%
4 | Suci 2 1 2 2 1 1 3 15 28 53%
5 | Denis 2 1 2 2 2 1 1 12 28 42%
6 | Bayu 2 1 2 2 2 1 1 14 28 39%
7 | Faril 2 2 2 2 1 1 2 13 28 42%
8 | Aby 2 1 2 1 2 1 1 14 28 50%
9 | Alfin 2 1 1 2 2 1 2 14 28 50%
10 | lkha 3 2 2 2 2 1 2 14 28 50%
11 | Lingga 2 2 2 1 1 1 2 14 28 50%
12 | Nasswa 2 2 2 2 1 1 3 15 28 53%
13 | Prima 2 1 1 2 1 1 2 13 28 46%
14 | Ungky 2 1 2 2 1 1 2 14 28 50%
Jumlah 28 | 28 | 29 | 30 | 29 | 26 29 199
Rata -rata Skor 14,21
Prosentase 50,75%
Keterangan :
Skor Maksimal = 28
Persentase (%) = Jumiah Skorriil x100%

skor maksimum




Lampiran 12

169

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain Dakon
Sikius Il pertemuan 11

Butir Amatan Skor
No | Nama Anak 1 5 3 2 S 5 7 Jumlah Maksimal Persentase
1 Soya 3 3 3 3 3 3 3 21 28 5%
2 llyas 3 2 3 3 3 3 3 20 28 71,4%
3 Tegar 3 2 2 3 3 3 3 19 28 67,9%
4 | Suci 3 3 2 2 2 2 3 17 28 60,7%
5 | Denis 1 2 2 2 2 2 2 13 28 46,4 %
6 | Bayu 2 2 2 2 1 2 2 13 28 46,4 %
7 | Faril 2 2 2 2 2 2 2 14 28 50 %
8 | Aby 2 2 2 1 1 2 2 12 28 42,9 %
9 | Alfin 2 2 2 2 2 1 2 13 28 46,4 %
10 | Ikha 3 2 2 2 2 2 3 16 28 57,1%
11 | Lingga 2 2 2 2 2 2 2 14 28 50 %
12 | Nasswa 3 3 3 3 3 2 3 20 28 71,4 %
13 | Prima 2 2 2 1 1 2 2 12 28 42,9 %
14 | Ungky 3 3 3 3 3 3 3 21 28 5%
Jumlah | 54 132 |32 |31 /30 |31 3 | 2
Rata- rata Skor 16 574 %
Keterangan :
Skor Maksimal = 28
Persentase (%) = Jumiah Skor il x100%

skor maksimum




Lampiran 13

170

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain Dakon
Sikius 111 pertemuan |

Butir Amatan Skor
No | Nama Anak 1 5 3 2 g 5 7 Jumlah Maksimal Persentase
1 Soya 3 3 3 3 3 3 3 21 28 5%
2 llyas 3 3 3 3 3 4 3 22 28 75%
3 Tegar 3 2 3 3 3 3 3 21 28 75%
4 | Suci 3 3 3 3 3 3 3 21 28 75%
5 | Denis 3 2 3 3 3 2 3 19 28 67%
6 | Bayu 3 3 3 3 3 3 3 21 28 5%
7 | Faril 3 2 3 3 3 3 3 21 28 5%
8 | Aby 3 3 3 3 3 3 3 21 28 5%
9 | Alfin 3 2 3 3 3 3 3 20 28 71%
10 | Ikha 3 3 3 3 3 2 3 20 28 71%
11 | Lingga 3 2 3 3 3 3 3 21 28 75%
12 | Nasswa 3 3 3 3 3 3 3 21 28 75%
13 | Prima 3 2 2 3 3 2 3 18 28 64%
14 | Ungky 3 3 3 3 3 3 3 21 28 75%
Jumlah 42 | 38 | 41 | 42 | 42 | 40 | 42 290
Rata- rata Skor 20,71 73.96 %
Keterangan :
Skor Maksimal = 28
Persentase (%) = Jumiah Skor il x100%

skor maksimum




Lampiran 14

171

Tabulasi skor Observasi peningkatan Kecerdasan kognitif Melalui Bermain Dakon
Sikius 111 pertemuan 11

Butir Amatan Skor
No | Nama Anak 1 5 3 2 g 5 Z Jumlah Maksimal Persentase
1 Soya 4 4 4 4 4 4 3 27 28 96%
2 llyas 4 4 3 4 4 3 3 25 28 89%
3 Tegar 4 4 4 4 4 4 3 27 28 96%
4 | Suci 4 4 4 4 4 4 3 27 28 96%
5 | Denis 3 2 4 3 3 2 2 20 28 71%
6 | Bayu 3 3 4 4 4 3 3 24 28 85%
7 | Faril 4 3 4 3 3 3 3 23 28 78%
8 | Aby 3 3 4 3 3 3 3 22 28 5%
9 | Alfin 3 2 3 4 4 3 4 23 28 82%
10 | Ikha 3 2 3 4 4 3 4 23 28 82%
11 | Lingga 3 3 4 3 4 3 4 24 28 85%
12 | Nasswa 4 3 4 4 4 4 4 27 28 96%
13 | Prima 3 2 3 3 3 2 3 19 28 67%
14 | Ungky 4 3 3 4 4 3 4 25 28 89%
Jumlah 49 | 42 | 51 | 51 | 51 | 44 48 336 35
Rata — rata skor 24 32
Presentase 85,71%
Keterangan :
Skor Maksimal = 28
Persentase (%) = Jumiah Skor il x100%

skor maksimum




Lampiran 15

Perbandingan Hasil Prosentasi PeningkatanKemampuan

Kognitif Setiap Anak dengan Skor maksimum

172

Silkus |
Prosentasi Pencapaian Skor Status pencapaian
No | Nama Anak I I Maksimal | I
1 Soya 32% 53% >40% B T
2 llyas 32% 53% >40% B T
3 Tegar 28% 50% >40% B T
4 | Suci 25% 46% >40% B T
5 | Denis 28% 35% >40% B B
6 | Bayu 28% 39% >40% B B
7 | Faril 32% 42% >40% B T
8 | Aby 28% 35% >40% B B
9 | Alfin 28% 39% >40% B B
10 | Ikha 28% 42% >40% B T
11 | Lingga 32% 35% >40% B B
12 | Nasswa 42% 50% >40% T T
13 | Prima 25% 32% >40% B B
14 | Ungky 32% 42% >40% B T

Sragen, Februari 2013

Sri Mulyani

Peneliti
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Keterangan :
a. Skorreal :

Jumlah Skor butir amatan anak

- x100%
skor maksimum

b.  Skor maksimal : jumlah butir amatan X skor maksimal butir amatan. (7x4=28)
c. Status pencapaian: diperoleh dari perbandingan antara skor maksimal setiap
siklus dan prosentase setiap anak, dengan ketentuan sebagai berikut:
1) T: sudah mencapai, jika hasil prosentase pencapaian >skor maksimal

2) B: belum mencapai, jika hasil prosentase pencapaian <skor masimal.
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Perbandingan Hasil Prosentasi PeningkatanKemampuan

Kognitif Setiap Anak dengan Skor maksimum
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Silkus 11
Prosentasi Pencapaian Skor Status pencapaian
No | Nama Anak I I Maksimal | I
1 Soya 57% 75% >70% B T
2 llyas 57% 75% >70% B T
3 Tegar 53% 75% >70% B T
4 | Suci 42% 5% >70% B T
5 | Denis 50% 67% >70% B B
6 | Bayu 46% 75% >70% B T
7 | Faril 50% 75% >70% B T
8 | Aby 50% 75% >70% B T
9 | Alfin 50% 71% >70% B T
10 | Ikha 50% 71% >70% B T
11 | Lingga 50% 5% >70% B B
12 | Nasswa 53% 75% >70% T T
13 | Prima 46% 64% >70% B B
14 | Ungky 50% 75% >70% B T

Sragen, Februari 2013

Peneliti

rn

Sri Mulyani
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Keterangan :
a.Skor real :

Jumlah Skor butir amatan anak
skor maksimum

x100%

b. Skor maksimal : jumlah butir amatan X skor maksimal butir amatan. (7x4=28)
c. Status pencapaian: diperoleh dari perbandingan antara skor maksimal setiap siklus
dan prosentase setiap anak, dengan ketentuan sebagai berikut:
1) T: sudah mencapai, jika hasil prosentase pencapaian >skor maksimal

2) B: belum mencapai, jika hasil prosentase pencapaian < skor masimal.
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Lampiran 17

Perbandingan Hasil Prosentasi PeningkatanKemampuan

Kognitif Setiap Anak dengan Skor maksimum

Silkus 111
Prosentasi Pencapaian Skor Status pencapaian
No | Nama Anak I I Maksimal | I
1 Soya 75% 96% >80% B T
2 llyas 78% 89% >80% B T
3 Tegar 67% 96% >80% B T
4 | Suci 75% 96% >80% B T
5 | Denis 67% 71% >80% B B
6 | Bayu 75% 85% >80% B B
7 | Faril 75% 78% >80% B T
8 | Aby 5% 5% >80% B B
9 | Alfin 5% 82% >80% B B
10 | Ikha 71% 82% >80% B T
11 | Lingga 5% 85% >80% B B
12 | Nasswa 78% 96% >80% T T
13 | Prima 67% 67% > 80% B B
14 | Ungky 75% 89% > 80% B T

Sragen, Februari 2013

Peneliti

N

Sri Mulyani
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Keterangan :
a. Skor real :

Jumlah Skor butir amatan anak
skor maksimum

x100%

b. Skor maksimal : jumlah butir amatan X skor maksimal butir amatan. (7x4=28)
c. Status pencapaian: diperoleh dari perbandingan antara skor maksimal setiap
siklus dan prosentase setiap anak, dengan ketentuan sebagai berikut:
3) T: sudah mencapai, jika hasil prosentase pencapaian >skor maksimal

4) B: belum mencapai, jika hasil prosentase pencapaian <skor masimal.
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Instrumen Pedoman Catatan Lapangan siklus I

Pedoman catatan lapangan

Nama guru
Tempat penelitian
Tanggal

Waktu

: Dhita Ifa Nuriana

: Di luar kelas

: 6 Februari 2013

:07.30 - 10.00 Wib

Kegiatan guru

Kegiatan anak

1. Guru sudah menjelaskan tentang
aturan permainan.
2. Pada saat pengamatan guru kurang

merespon anak.

Anak belum tahu maksud dalam
permainan tersebut

Pada saat kegiatan berlangsung guru
anak masih bermain semaunya anak

sendiri.

Sragen 6 Februari 2013

Peneliti

Sri Mulyani
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Instrumen Pedoman Catatan Lapangan siklus 11

Pedoman catatan lapangan

Nama guru
Tempat penelitian
Tanggal

Waktu

: Dhita Ifa Nuriana
: Di Luar ruang kelas
:8 Feruari 2013

:07.30 — 10.00 Wib

Kegiatan guru

Kegiatan anak

1. guru sudah menjelaskan tentang
membuat bermain dakon
2. Guru memberikan media yang

menarik bagi Anak

1. Anak sudah focus dengan
pembelajaran
2. Anak antusias sekali dengan kegiatan

dan alat peraga yang di berikan gur

Sragen 8 Februari 2013

Peneliti

Sri Mulyani
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Instrumen Pedoman Catatan Lapangan siklus 11

Pedoman catatan lapangan

Nama guru
Tempat penelitian
Tanggal

Waktu

: Dhita Ifa Nuriana
: Di luar ruang kelas
: 10 Febtuari 2013

:07.30 — 10.00 Wib

Kegiatan guru

Kegiatan anak

1. guru sudah menjelaskan tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan

2. guru membagi tujuh bagian kegiatan,
masing — kelompok terdiri dua orang

3. Pada saat berlangsung guru
mengamati kegiatan berlansung
dengan cara memberi alat dan bahan

dengan jumlah yang terbatas

1. Anak sudah tahu maksud dalam
permainan tersebut

2. Pada saat kegiatan berlangsung ada
salah satu anak yang bergabung ke

kelompok lain

Sragen, 10 Februari 2013

Peneliti

Sri Mulyani
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Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru dengan Kegiatan Bermain Dakon

Nama guru : Dhita Ifa Nuriana

Sri Mulyani

Pelaksanaan Pengajaran
No | Komponen Aspek yang diamati Siklus | Siklus Il Siklus I11
Y T Y T Y T
1 | Kegiatan | 1.Mempersiapkan media N N J
Awal pembelajaran yang dibutuhkan
2.Mengawali pembelajaran dengan v J J
mengucapkan salam, berdoa, dan
bernyanyi.
3 Menyampaikan materi kegiatan v v v
yang akan dilaksanakan
4. Tanya jawab tentang materi yang v v v
disampaikan
2 | Kegiatan | 1.Memberikan penjelasan kegiatan V v v
Inti yang akan dilakukan
2.Memberikan penjelasan atara v v v
permainan
3 .Memberikan penawaran kepada v v v
anak tentang permainan yang di
lakukan
4. Membagi kelompok v V V
5.Melibatkan anak dalam kegiatan v v v
6.Memberikan motivasi kepada v v v
anak
7.Membantu anak yang masih v v v
belum aktif dalam kegiatan
3 | Kegiatan | 1.Memberikan reward kepada anak V J J
Akhir yang mengikuti kegiatan
Permainan yang di lakukan anak
2.Mereview kegiatan yang telah v J \
dilakukan.
3.Menyampaikan kesimpulan v v v
4.Bernyanyi,berdoa, pulang v v v
Jumlah
Peneliti
74 -~
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Lampiran 22
PEDOMAN WAWANCARA
Informan : Guru Kelas B
Pewawancara  : Sri Mulyani

Hari/ Tanggal  : 22 Mei 2012

1. Apakah di RA An Nisa | Turus, Karangpelem, Kedawung Sragen sudah
mengembangkan kemampuan kognititf anak melalui bermain Dakon pada
anak kelompok B?

Guru : Ya di sekolah kami sudah mengembangkan akan tetapi masih kurang
maksimal

2. Kalau sudah dikembangkan metode apa yang sudah diterapkan selama ini?
Guru : kami hanya menggunakan pembelajaran secara langsung dengan anak-
anak bermain bermain dakon.

3. Kesulitan apa yang dihadapi pada saat mengembangkan kemampuan kognitif
anak melalui bermain dakon?

Guru : anak kurang tertarik dengan permainan yang dilakukan

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengembangan kemampuan
kognitif anak melalui bermain dakon?

Guru : pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah kami buat

5. Media apa saja yang digunakan untuk mengembangkan kemampan kognitif
anak melalui bermain dakon?

Guru : Papan Dakon, kerikil/ biji dakon.
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6. Bagaimana peraturan atau pengkondisian anak pada saat mengajarkan
pengembangan kemampuan kognitif anak melalui bermain dakon?
Guru : anak diminta duduk berpasangan dan guru berada di tengah.
7. Saat kegiatan pembelajaran, bagaimana respon anak?
Guru : ada anak yang tertarik ada juga anak yang ngobrol sendiri
8. Bagaimana kemampuan kognitif anak melalui bermain dakon?
Guru : menurut saya kemampuan anak setelah diadakan penelitian jauh lebih

meningkat dan lebih baik
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Lampiran 23

DOKUMENTASI
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